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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan merancang aplikasi e-learning menggunakan
metode Unified Modelling Language (UML) dan agar dapat memanfaatkan internet sebagai salah
satu media komunikasi yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun di hampir seluruh belahan
dunia. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian lapangan dan penelitian
laboratorium dalam menganalisa data dan didukung dengan metode Unified Modelling Language
(UML). Dengan sistem yang sedang berjalan, guru memperoleh keterbatasan dalam penyampaian
materi dan siswa memperoleh keterbatasan dalam menerima materi yang akan diajarkan. Oleh
karena itu dengan adanya website e-learning ini diharapkan penyampaian materi dapat lebih
maksimal.

Kata Kunci: Aplikasi e-learning, Unified Modelling Language (UML), Web, Internet

1. Pendahuluan

Teknologi semakin berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan kita. Dalam
memasuki dunia globalisasi, kita mengenal teknologi yang semakin maju untuk
mempermudah melakukan berbagai kegiatan dalam kehidupan. Kemajuan di bidang
transportasi, komunikasi, kesehatan, pendidikan, dan bidang lainnya merupakan contoh
bahwa kita semakin memerlukan teknologi dalam kehidupan ini. Saat ini dunia telah
mengenal teknologi yang dinamakan internet. Dengan internet ini semua orang dapat
berkomunikasi dengan orang lain yang berada di berbagai belahan dunia. Melalui media ini,
mereka dapat memperoleh dan menyampaikan berbagai informasi yang dibutuhkan kapan
saja dan dimana saja. Dengan jaringan yang global, internet dapat diakses 24 jam dalam
sehari dan 7 hari dalam seminggu. Begitu memerlukan informasi tertentu, kita hanya perlu
mengakses internet dan dalam sekejap kita dapat memperoleh informasi apapun yang kita
butuhkan. Dapat dibayangkan betapa besarnya peranan media internet ini dalam kehidupan
kita. Saat ini internet tidak hanya digunakan manusia dalam mencari informasi saja, mereka
juga menggunakan media internet untuk melakukan pembelajaran dengan membangun
sebuah website e-Learning.

E-learning adalah pembelajaran jarak jauh yang menggunakan teknologi komputer, atau
biasanya Internet. E-learning memungkinkan siswa untuk belajar melalui komputer di
tempat mereka masing-masing tanpa harus secara fisik pergi mengikuti pelajaran di kelas. E-
learning merupakan pembelajaran berbasis web yang bisa diakses dari Internet, sehingga
siswa dapat mengaksesnya kapan saja dan dimana saja. Sebelum mengenal internet proses
belajar mengajar hanya sebatas di ruangan kelas saja. Sehingga beberapa siswa berpendapat
bahwa kegiatan belajar-mengajar di sekolah kurang menarik dikarenakan beberapa faktor
seperti penyampaian materi yang monoton dan kurang menarik serta lingkungan kelas yang
tidak nyaman. Tidak hanya itu, karena sebagian guru masih belum terampil dalam memilih
dan menggunakan media yang ada, menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan kurang maksimal. Karena faktor tersebut, siswa terkadang merasa sulit untuk
berkonsentrasi memperhatikan dan memahami materi pelajaran yang diberikan sehingga
mereka menginginkan kegiatan belajar-mengajar yang lebih menyenangkan. Dengan adanya
website E-learning, siswa diharapkan dapat merasa nyaman dalam mempelajari materi yang
diberikan.
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2. Metode Penelitian
Untuk memperoleh hasil yang lebih optimal pada penelitian ini, maka peneliti
merancang kerangka kerja yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini. Kerangka kerja ini
dimulai dari pengumpulan data, yang terdiri dari penelitian lapangan (Field Research),
penelitian perpustakaan (Library Research) dan penelitian laboratorium (Laboratory
Research).
a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu mengadakan serangkaian penelitian langsung kelapangan untuk mendapatkan
data-data yang akan digunakan dalam penelitian.
b. Penelitian Perpustakaan (Library Research)
Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi perbendaharaan konsep, teori dan
pendukung lainnya, di mana perbendaharaan tersebut disintesakan sedemikian rupa
sehingga menjadi suatu yang mempunyai landasan dan keilmuan yang tepat, selain
itu penelitian ini juga melakukan penelitian pada beberapa materi yang sudah ada,
baik itu buku-buku, jurnal-jurnal yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
c. Penelitian Laboratorium (Laboratory Research)
Penelitian laboratorium ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian terhadap
penerapan sistem yang berbasis bahasa pemrograman. Pada penelitian laboratorium
ini tidak lepas dari piranti atau perangkat yang digunakan, dimana perangkat ini
dapat digunakan untuk membantu penulis untuk melakukan pengujian.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisa Sistem

Dari suatu sistem yang dibangun diharapkan mampu menghasilkan sistem yang
memberikan kemudahan bagi pengguna atau user. Desain sistem secara global ini bertujuan
untuk memberikan gambaran atau deskripsi kepada pengguna tentang sistem yang didesain
ini. Dalam penelitian ini membahas analisis dan perancangan sebuah sistem e-learning
Berbasis Teknologi Web.

Diagram Use Case Untuk Sistem

Berikut ini adalah Diagram Use Case untuk sistem e-learning.

Mengelola User

f i Dokumen Pendukung

Gambar 1. Diagram Use Case Untuk Sistem

Admin bertugas mengelola user dan pelajaran setelah melakukan proses login. Guru
memberikan materi pelajaran, berita, tugas, link referensi, dan meng-upload dokumen
pendukung, sementara siswa dapat mengikuti pelajran dengan melihat materi, berita,
mengerjakan tugas, melihat link referensi, dan men-download dokumen pendukung.
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Diagram Use Case Untuk Admin
Berikut ini adalah diagram Use Case untuk admin, dimana admin akan mengelola
sistem yang akan di rancang.

X

Admin

Registrasi

Mengelola Pelajaran

Hapus

Gambar 2. Diagram Use Case Untuk Admin

Dalam mengelola user, admin dapat mengontrol semua yang berhubungan dengan user,
mulai dari registrasi, mengedit data user, dan meghapus user. Admin juga dapat membuat
pelajaran, mengedit data pelajaran dan menghapus pelajaran yang ada.

Diagram Use Case Untuk Guru
Berikut ini adalah gambar diagram Use Case untuk guru dalam perancangan e-learning.

Materi Pelajaran

Guru

Gambar 3. Diagram Use Case Untuk Guru

Guru memberikan materi pelajaran, berita dan tugas. Untuk link referensi dan dokumen
pendukung, guru dapat menambah, mengedit dan menghapus data yang telah ada.

Diagram Use Case Untuk Siswa

Berikut ini adalah gambar diagram Use Case untuk siswa dalam perancangan e-
learning.

Siswa

Dokumen Pendukung

Mengerjakan Tugas

Download

Gambar 4. Diagram Use Case Untuk Siswa
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Siswa dapat membaca dan melihat materi pelajaran, berita dan link referensi. Mengerjakan
tugas, dan men-download dokumen pendukung yang diberikan oleh guru.

Class Diagram
Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan

sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class
diagram menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan
layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class diagram
menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu sama
lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.

Class Diagram Untuk Login
Berikut bentuk diagram kelas untuk proses login pada e-learning.

Form Login
-userid : string
-password : string
+submit0() Form User
+return verifikasi () -userid : string
-password
-status
Admin : +cek userid()()
Form Otoritas +cek password()()
-userid : string +cek status()()
+update()()
+verifikasi user()() +delete()()
+verifikasi ditolak()() +save()

+open()

Gambar 5. Class Diagram Untuk Login

User melakukan proses login setelah memasukkan username dan password. Setelah login,
sistem akan mengecek data yang telah di inputkan tersebut. Jika data yang di inputkan sesuai
dengan data yang ada didalam sistem, maka user tersebut dapat login kedalam sistem, dan
sebaliknya jika data yang dimasukkan tidak sesuai maka sistem akan menolaknya.

Class Diagram untuk Membuat Deskripsi Mata Pelajaran
Berikut ini adalah diagram kelas untuk membuat deskripsi mata pelajaran pada

perancangan e-learning.

Form Otoritas Form Daftar Mata Form Komponen Mata
Pelajaran Pelajaran
-userid : string deskripsi
A -berita
+verifikasi user()() +show()() _dokumen
+verifikasi ditolak()() +pilih() ugas
open) -link referensi
-silabus
Form Deskripsi
-nama pelajaran +return pilihan()()
-guru +show()
-deskripsi
Guru -tujuan pembelajaran
Database
+return save()()
l«—*treturn update()()
+return delete()()
+save ()() +delete()()
+update ()() +pilih()()
+delete ()() +return cek()
+cek()()

Gambar 6. Class Diagram Untuk Mendeskripsikan Mata Pelajaran

Guru melakukan proses login, ketika data yang dimasukkan sesuai dan cocok dengan data di
dalam sistem, maka guru dapat memulai untuk membuat pelajaran. Adapun komponen-
komponen yang ada diantaranya membuat deskripsi matapelajaran, berita, dokumen
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Class Diagram untuk Melihat Deskripsi Mata Pelajaran

Berikut ini adalah diagram kelas untuk melihat deskripsi mata pelajaran pada
perancangan e-learning.

Form Otoritas Forrg;:l);f;?;nMata
-userid : string
+verifikasi user()() yshow()()
+verifikasi ditolak()() +pilih()
+open() 7y
A A
Form Komponen Mata
Pelajaran
Form Deskripsi _deskripsi
Siswa ) -berita
-nama pelajaran -dokumen
-deskripsi -tugas
-guru -link referensi
Database -tujuan pembelajaran _silabus
rsave (() . +return save()() +return pilihan()()
+update ()() +return update()() +show()
+delete ()() :;eefllgtf; 8(9)'9“900
reek00 +pilh)
+return cek()

Gambar 7. Diagram Kelas untuk Melihat Deskripsi Mata Pelajaran

Diagram Sequence

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem
(termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap
waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal
(objek-objek yang terkait). Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan
skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah event
untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas tersebut,
proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output apa yang dihasilkan.

Diagram Sequence untuk Login
Berikit ini adalah gambar diagram sequence untuk login pada e-learning.

Form Login Form User Form Otoritas

T
I
I
I
I
|
I
Submit i ]
ubmit( Verifikasi ditolak()

—_—
Cek pasword()
—_—
Cek password()
_—

Return verifikasi
Piatesihiiinthesl

Verifikasi user()

Return verifikasi()

-——4 k

|
Vv v

Gambar 8. Diagram Sequence untuk Login

B et

pa—
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Diagram Sequence untuk Membuat Deskripsi Mata Pelajaran
Berikut ini adalah diagram sequence untuk membuat deskripsi mata pelajaran pada
perancangan e-learning.

e

Form Otoritas Form Daftar

Mata Pelajaran Pembelajaran

Form Komponen

Form Deskripsi

Database

AN

Guru

I
| Verifikasi user()

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
J

Verifikasi ditolak()

Pilih()

Show()

Pilih ()

Return pilihan()

Save() L

Return Save()

Update()

Return Update(|

Delete()

Return Delete()

Gambar 9. Diagram Sequence untuk Membuat Deskripsi Mata Pelajaran

Diagram Sequence untuk Melihat Deskripsi Mata Pelajaran
Berikut ini adalah diagram sequence untuk melihat deskripsi mata pelajaran pada
perancangan e-learning.

N Form Daftar Form Komponen .

Q Form Otoritas Mata Pelajaran Pembelajaran Form Deskripsi ‘ Database ‘
|
|
| Verifikasi user()

Verifikasi ditolak()
I
| Pilih()
i
i
i Show()
| Pilih ()
| — Cek
i Return cek() ]
o

Gambar 10. Diagram Sequence untuk Melihat Deskripsi Mata Pelajaran

Diagram Aktifitas
Pada dasarnya, diagram aktifitas adalah diagram flowchart untuk menunjukkan aliran
kendali satu aktifitas ke aktifitas lainnya. Kegunaan diagram ini adalah untuk memodelkan
workflow atau jalur kerja, memodelkan operasi, bagaimana objek-objek bekerja, aksi-aksi
dan pengaruh terhadap objek.

Diagram Aktifitas untuk Use Case Login
Berikut ini adalah gambar diagram aktifiktas untuk use case login pada perancangan e-

learning.
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Aktor Web Database

Isi user name dan
password

Isi user name dan’
password D

cari user name Cocokkan dengan
dan password database

A

selesai

Gambar 11. Diagram Aktifitas untuk Use Case Login

Diagram Aktifitas untuk Membuat Deskripsi Mata Pelajaran (aktor: guru)
Berikut ini adalah gambaran dari diagram aktifitas untuk membuat deksripsi mata
pelajaran pada perancangan e-learning.
Aktor Web Database

Ambil data

Pilih daftar mata

pelajaran #&pelajaran yang
ada

Pilih deskripsi Tampilkan daftar
) komponen <
matapelajaran a
embelajaran

Ambil data
»  deskripsi mata
elajaran

Tampilkan deskripsi
mata pelajaran

A

Isi/lupdate/delete
deskripsi mata [«
pelajaran /

selesai

»/ Simpan deskripsi

ke database

Gambar 12. Diagram Aktifitas untuk Membuat Deskripsi Mata Pelajaran (aktor: guru)
Diagram Aktifitas untuk Melihat Deskripsi Mata Pelajaran (Aktor: siswa)

Berikut ini adalah gambaran dari diagram aktifitas untuk melihat deskripsi mata
pelajaran pada perancangan e-learning.
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Aktor Web Database

Ambil data
» matapelajaran yang

Pilih daftar mata
pelajaran

ada

- . ampilkan daftar
Pilih deskr|p5| «—| komponen <
matapelajaran -

embelajaran

Ambil data
»  deskripsi mata
elajaran

A 4

( Tampilkan deskripsi >
mata pelajaran

Lihat deskripsi
mata pelajaran

Gambar 13. Diagram Aktifitas untuk Melihat Deskripsi Mata Pelajaran (aktor: siswa)

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :

1) Aplikasi e-learning yang dirancang dengan metode Unified Modelling Language
(UML) ini diharapkan dapat membantu kegiatan proses pembelajaran agar lebih
efektif dan efisien.

2) Guru dapat memanfaatkan internet sebagai media yang tepat dalam penyampaian
materi sehingga pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan bisa maksimal.

3) Dengan website e-learning ini, siswa dapat tertarik mempelajari materi yang
diberikan oleh guru untuk meningkatkan pemahamannya.

4) Siswa dapat memperoleh informasi mengenai materi yang dipelajarinya kapanpun
dan dimanapun dia berada.
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